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Kesehatan Gigi Terhadap Derajat Kebersihan Gigi Dan Mulut
Pada Siswa SDN Way Harong Kecamatan Way Lima
Avoanita Yosa, Erni Gultom
Jurusan Keperawatan Gigi Politeknik Kesehatan Tanjungkarang
Abstrak
Pendidikan kesehatan pada hakikatnya adalah suatu kegiatan atau usaha menyampaikan pesan kesehatan kepada
masyarakat, kelompok, atau individu. Dengan adanya pesan tersebut maka diharapkan masyarakat, kelompok,
atau individu dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang lebih baik. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk menganalisis pengaruh penggunaan media komunikasi dalam penyuluhan kesehatan gigi   terhadap
kebersihan gigi dan mulut  pada Siswa/I SD N Way Harong Kec.Way Lima.Penelitian ini bersifat deskriptif,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran Keberhasilan Penyuluhan dengan Metode Ceramah dan
Metode Role Playing terhadap OHI-S pada Siswa/I SD N Way Harong Kec.Way Lima. Lokasi penelitian
dilakukan di SD N Way Harong Kec.Way Lima. populasi dari penelitian ini adalah siswa-siswi kelas I s/d V SD
N Way Harong Kec.Way Lima.Rata-rata OHI-S responden sebelum  melakukan penyuluhan dengan media
komunikasi, kriteria DI 1,57 (sedang), CI 0,85 (sedang) maka diketahui OHI-S 2,43 (sedang). Rata-rata OHI-S
responden sesudah melakukan penyuluhan dengan media komunikasi, kriteria DI 0,77 (baik), CI 0,46 (baik) dan
diketahui OHI-S 1,24 (baik).Diharapkan bagi siswa-siswi SD N Way Harong Kec.Way Lima agar dapat
meningkatkan derajat kebersihan gigi dan mulutnya. Dan bagi murid-murid SD N Way Harong Kec.Way Lima
agar selalu menambah ilmu pengetahuan, dan selalu memelihara serta menjaga kebersihan dan kesehatan gigi
dan mulutnya.
Kata kunci: Media Komunikasi dan OHI-S
Analysis of Influence of Communication Mediation Dental Health
Education for Dental Hygiene’s Degrees on SDN Way Harong
Student Way Lima Subdistrict
Abstract
Health education is an activity or effort to deliver health messages to the community ,group ,or personal. By that
message ,the expectation is communities ,groups or personal can gain better knowledge of health. The purpose of
study is to analyze the effect of utilization of communication media in dental health education for teeth and
mouth hygiene on SDN Way Harong student ,Way Lima subdistrict. This descriptive study conducted to
describe the succes of the education by lecture method and role-playing method to OHI-S on SDN Way Harong
student ,Way Lima subdistrict. This study population 0f 1st – 5 th grade on SDN Way Harong ,Way Lima
subdistrict. Before conducting education by communication media ,known by DI value 1.57 (fair) and CI 0.85
(fair) ,average of OHI-S is 2.43 (fair). Conducting aducation by communication media, known by DI value and
CI 0.46 (good) ,average of OHI-S is 1.24 (good). It is expected that SDN Way Harong student, Way Lima
subdistrict gain teeht and mouth hygiene degree. And SDN Way Harong student, Way Lima sub district
,continuously gain knowlwdge also maintain and take care of their teeth and mouth hygiene and health.
Keyword : Communication Media ,OHI-S
Korespondensi : drg.Avoanita Yosa,M.Kes, Jurusan Keperawatan Gigi, Politeknik Kesehatan Tanjungkarang,
Jln Soekarno-Hatta No.1 Bandar Lampung, mobile 085279628373, e-mail : yosaavoanita@yahoo.co.id
Avoanita Yosa : Analisis Pengaruh Penggunaan Media Komunikasi Dalam Penyuluhan Kesehatan Gigi Terhadap Derajat Kebersihan Gigi
Jurnal Analis Kesehatan : Volume 5, No. 2 September 2016 557
Pendahuluan
Gigi merupakan salah satu bagian tubuh
yang berfungsiuntuk mengunyah, berbicara dan
memepertahankan bentuk muka. Mengingat
kegunaannya yang sangat penting maka perlu
untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut agar
dapat bertahan lama dalam rongga mulut,
dengan kata lain bahwa kesehatan gigi dan
mulut merupakan bagian integral dari kesehatan
tubuh secara keseluruhan yang tidak dapat
dipisahkan dari kesehatan tubuh secara umum
Data dari hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013 di Indonesia
mendapatkan, keluhan sakit gigi menganggu
13% penduduk per bulan atau sebanyak
2.620.000 penduduk per bulan. Data
Kementrian Kesehatan RI tahun 2013
menunjukan bahwa 91,1% penduduk Indonesia
usia 10 tahun ke atas telah melakukan sikat gigi
setiap hari, namun hanya 7,3% yang
menggosok gigi 3× sehari. Hal ini dipengaruhi
oleh masih buruknyya perilaku masyarakat
Indonesia dalam menjaga kesehatan gigi dan
mulut mereka. Hsil RISKESDAS ini juga
menunjukan bahwa perilaku menyikat gigi
penduduk umur ≥ 10 tahun dengan jumlah
835.256 responden. Sebesar 93,8% responden
menyikat gigi setiap hari, tetapi hanya 2,3%
pendududk indonesia yang berprilaku menyikat
gigi dengan benar. Presentasi menyikat gigi
setiap hari penduduk di Propinsi Lampung
umur ≥ 10 tahun sebesar 96,1% sedangkan yang
berprilaku benar menyikat gigi hanya 0,4%.
Selain itu tehnik menyikat gigi juga perlu
diperhatikan.
Pelayanan kesehatan gigi merupakan
segala upaya pencegahan dan pengobatan
penyakit, serta pemulihan dan peningkatakn
kesehatan yang didasarkan atas hubungan
tenaga kesehatan gigi dengan individu atau
masyarakat yang membutuhkannya. Salah satu
upaya pencegahan buruknya derajat kebersihan
gigi dan mulut adalah melalui penyuluhan.
Tujuan penyuluhan yaitu supaya peserta didik
dapat mengerti dan menerapkan prinsip-prinsip
pencegahan penyakit dalam kaitannya dengan
kesehatan dan keselamatan dalam kehidupan
sehari hari (Effendy, 2009). Penyuluhan
kesehatan merupakan cara untuk
mensosialisasikan betapa pentingnya menjaga
kesehtaan. Penyuluhan kesehatan adalah
kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan
cara menyebarkan pesan, menanamkan
keyakinan sehingga masyarakat tidak saja
sadar, tau, dan mengerti, kesehatan (Sinta
Fitriani,2011). Penyuluhan kesehatan gigi dan
mulut adalah upaya-upaya yang membantu
memberikan pengertian akan cara-cara
bagaimana memelihara kesehatan gigi dan
mulut pada masyarakat (Herijulianti,2002).
Salah satu tujuan penyuluhan kesehatan gigi
dan mulut yaitu mengenalkan kepada
masyarakat tentang kesehatan gigi dan mulut
dan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan
mulut.
Kurangnya penyuluhan berakibat
kesadaran masyarakat akan periilaku menjaga
kesehatan gigi dan mulut dapat menyebabkan
buruknya derajat kebersihan gigi dan mulut.
Dalam melakukan penyuluhan yang baik,
seorang penyuluh kesehaan masyarakat harus
melakukan sesuai dengan langkah-langkah
penyuluhan seperti perncanaan penyuluhan,
menetapkan metode dan alat bantu penyuluhan.
Alat bantu merupakan media komunikasi yang
digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan
bahan pendidikan/pengajaran, media
komunikasi yang baik dapat meningkatkan
keberhasilan penyuluhan yang ditandai
masyarakat secara sadar mau melaksanakan dan
mempraktikan pesan kesehatan yang
disampaikan (Notoatmodjo, 2007).
Menurut hasil penelitian (Candra
Bintantri, 2012) yang dilakukan di SDN 3
Terbanggi Besar Bandarjaya dengan jumlah
siswa kelas V sebanyak 76 siswa menyatakan
perann penyuluhan dengan media leafleat
terhadap kebersihan OHIS masih kurang baik,
yaitu sebelum dilakukan penyuluhan dengan
menggunakan media leafleat rata-rata OHIS
siswa yaitu 2,07, sedangkan setelah dilakukan
penyuluhan leaflat menjadi 1,98. Sedangkan
menurut hasil penelitian (Andi Sulaimana,2010)
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada tingkat pengetahuan kebersihan
gigi dan mulut pada siswa/i kelas V danVI di
SDN 08 Siduk, dari 79 siswa/i kelompok
responden penyuluhan kesehatan gigi dnegan
media leafleat lebih efektif dibanding
mengguanakan media poster.
Penggunaan media dalam pembelajaran
dapat membantu memberikan pengalaman yang
bermakna bagi anak karena memepermudah
anak dalam memahami materi yang akan
disampaikan dari yang bersifat abstrak akan
menjadi konkret. Salah satu penggunaan media
yang dapat membantu siswa mampu
menangkap materi penyuluhan kesehatan gigi
dan mulut dapat melalui media poster kesehatan
gigi dan mulut, demi tercapainya derajat
kesehatan gigi dan mulut.
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Metode
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah quasi eksperiment.
sedangkan rancangan penelitian adalah Pre and
Post Test One group yaitu untuk mengetahui
efektifnya penggunaan metode penyuluhan.
Desain penelitian ini digunakan untuk
menganalisis hubungan penggunaan media
komunikasi terhadap derajat kebersihan gigi
dan mulut pada siswa SD N Way Harong
Kec,.Way Lima.
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Way
Harong Kec. Way Lima pada bulan September-
Oktober 2015. Sampel adalah sebagian yang
diambil dari keseluruhan objek yang akan
diteliti dan dianggap mewakili populasi.
Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan
populasi sebanyak 91 orang. Cara
mengumpulkan data melalui Pengukuran
variabel kebersihan gigi dan mulut dengan
melakukan pemeriksaan gigi dan mulut pertama
sebelum dilakukan perlakuan dilanjutkan
melakukan pemeriksaan gigi dan mulut pertama
sesudah dilakukan perlakuan .
Data yang terkumpul berupa data
kuantitatif yaitu derajat kebersihan gigi dan
mulut. data tersebut kemudian akan diuji secara
statistik sebagai berikut : Menghitung selisih
derajat kebersihan gigi dan mulut sebelum dan
sesudah ,lalu dilakukan penyuluhan dengan
menggunakan media komunikasi ,Standar
deviasi (Sd) dari selisih derajat tersebut dengan
rumus
n∑ di2 – (∑di)2
Sd = √ ----------------------
n (n-1)
Melakukan Analisa bivariat dilakukan
untuk melihat pengaruh media komunikasi
terhadap kebersihan gigi dan mulut . Uji
statistik yang digunakan adalah Uji T. Dalam
penelitian ini digunakan tingkat kemaknaan
0,05 dan CI 95%.
Hasil
Analisis Uni Variat
Jenis Kelamin
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada
murid SD N Way Harong Kec.Way Lima tahun
2015 dengan responden berjumlah 91 siswa  ,
didapatkan data sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Jenis kelamin responden
murid SD N Way harong Kec.Way Lima
Responden Jumlah Persentase
Perempuan 48 53 %
Laki-Laki 43 47 %
Dari 91 Sampel seluruhnya pada
penelitian ini, diperoleh data yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 43 orang ( 47%) ,
sedangkan yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 48 orang (53%).
Derajat kebersihan Gigi dan mulut sebelum
penyuluhan
Tabel 2. Nilai OHI-S sebelum penyuluhan
dengan penggunaan media komunikasi  pada
siswa/I SD N Way Harong Kec.Way Lima
tahun 2015
Kriteria OHI-S Jumlah
responden
Persentase
(%)
Buruk 39 43 %
Sedang 38 42 %
Baik 14 15 %
Jumlah Total 91 100%
Dari tabel 3 didapatkan hasil sebagai
berikut, jumlah responden OHI-S dengan OHI-
S kriteria baik sebelum melakukan penyuluhan
dengan penggunaan media komunikasi adalah
sebanyak 14 responden (15 %), dengan OHI-S
kriteria sedang adalah 38 responden (42 %) dan
dengan OHI-S kriteria buruk adalah 39
responden (43 %). OHIS SISWA SDN Way
Harong sebelum dilakukan penyuluhan adalah
1,2 ( kriteria sedang )
Derajat kebersihan Gigi dan mulut sesudah
penyuluhan
Tabel 3. Nilai OHI-S sesudah penyuluhan
dengan penggunaan media komunikasi  pada
siswa/I  SD N Way Harong Kec.Way Lima
tahun 2015
Kriteria
OHI-S
Jumlah
responden
Persentase
(%)
Buruk 0 0 %
Sedang 39 43 %
Baik 52 57 %
Jumlah Total 91 100%
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Dari tabel 4 didapatkan hasil sebagai
berikut, jumlah responden OHI-S sesudah
melakukan penyuluhan dengan metode
ceramah  adalah dengan OHI-S kriteria baik
sebanyak 52 responden (57 %), dengan OHI-S
kriteria sedang adalah 39 responden (43 %) dan
dengan OHI-S kriteria buruk adalah 0
responden (0%). Maka jumlah total responden
OHI-S sesudah  dilakukan penyuluhan dengan
penggunaan media komunikasi adalah 91
responden (100%). OHIS siswa SDN Way
Harong sebelum dilakukan penyuluhan adalah
1,2 ( kriteria sedang).
Dari data di atas dapat disimpulkan
bahwa terjadi perubahan derajat kebersihan gigi
dan mulut sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan dengan menggunakanj media
komunikasi.
Analisis Bivariat
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan
Pengaruh Penggunaan Media Komunikasi
terhadap derajat kebersihan Gigi dan Mulut di
SD N Way Harong Kec. Way Lima
Variabel Mean SD SE PValue n
Kebersihan
Gigi dan
Mulut
* Sebelum
* Sesudah
21,12
16,76
5,34
4,16
0,93
0,72
0,001 91
Rata-rata derajat kebersihan gigi dan
mulut sebelum diberikan penyuluhan dengan
menggunakan media komunikasi adalah 21,12
dengan standar deviasi 5,34. Dan rata-rata
derajat kebersihan gigi dan mulut sesudah
diberikan diberikan penyuluhan dengan
menggunakan media adalah 16,76 dengan
standar deviasi 4,16. . Perbedaan ini diuji
dengan uji T berpasangan menghasilkan nilai p
= 0,001, dimana nilai tersebut (p<0,05) maka
Ho ditolak, artinya ada beda rata-rata antara
nilai derajat kebersihan gigi dan mulut sebelum
dan sesudah diberikan penyuluhan dengan
menggunakan media komunikasi. Maka dapat
disimpulkan ada pengaruh penggunaan media
komunikasi terhadap derajat kebersihan gigi
dan mulut pada siswa SD N Way harong Kec.
Way Lima.
Pembahasan
Kebersihan gigi dan mulut dapat diukur
dengan suatu index yang disebut Oral Hygene
Index Simplifed (OHIS) yang telah diselidiki
oleh peneliti yang bernama Green and
Vermellion, nilai index diperoleh dari hasil
penjumlahan antara debris index (DI) dengan
calculus index (CI). (Megananda, 2012)
Standar penilaian secara umum Debris
Index (DI) dan Calculus Index (CI) dikatakan
baik bilamana nilai keseluruhan diantara 0 –
0,6, sedang bilamana nilai keseluruhan diantara
0,7 – 1,8, buruk bilamana nilai keseluruhan
diantara 1,9 – 3,0. Sedangkan standar penilaian
secara umum menurut W.H.O untuk OHI-S
Baik bilamana nilai keseluruhan diantara 0 -
1,2, sedang bilamana nilai keseluruhan diantara
1,3 – 3,0 dan buruk bilamana nilai keseluruhan
diantara 3,1 – 6,0 (Megananda, 2012)
Dari hasil pemeriksaan derajat
kebersihan gigi dan mulut (OHI-S) pada siswa/i
SD N Way Harong Kec.Way Lima didapatkan
hasil sebagai berikut :
OHI-S sebelum melakukan penyuluhan
dengan penggunaan media komunikasi dengan
Kriteria Baik yaitu sebanyak 14 responden
(15%), dengan OHI-S kriteria sedang adalah 38
responden (42 %) dan dengan OHI-S kriteria
buruk adalah 39 responden (43 %). Maka
jumlah total responden OHI-S sebelum
dilakukan penyuluhan dengan penggunaan
media komunikasi adalah 41 responden
(100%).
OHI-S setelah melakukan penyuluhan
dengan penggunaan media komunikasi dengan
Kriteria Baik yaitu sebanyak 52 responden (57
%), dengan OHI-S kriteria sedang adalah 39
responden (43 %) dan dengan OHI-S kriteria
buruk adalah 0 responden (0%). Maka jumlah
total responden OHI-S sesudah  dilakukan
penyuluhan dengan penggunaan media
komunikasi adalah 41 responden (100%) .
Hal ini menyebabkan terjadi perubahan
yang lebih baik antara jumlah responden OHI-
S dari sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan dengan penggunaan media
komunikasi ,Proses perubahan perilaku berjalan
melalui empat tahap yaitu fungsi kesatu berupa
fungsi pengetahuan dimana individu sudah
mulai mengenal informasi yang baru serta
memahami objek baru tersebut .Fungsi yang
kedua yaitu fungsi keyakinan artinya individu
telah membentuk sikap positif atau negatif
terhadap informasi atau objek yang baru
tersebut. Fungsi ketiga yaitu penentuan yang
didalamnya individu bertindak aktif yang
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membawa ke suatu pemilihan perubahan yang
mungkin diterima atau tidak diterima .Fungsi
terakhir adalah fungsi persetujuan ,disini
individu sudah mau melaksanakan perilaku
baru sesuai sesuai norma-norma kesehatan
(Soekidjo,2003).
Pada akhirnya dari semua hasil penelitian
dapat dikatakan bahwa terdapat perubahan nilai
OHI-S pada responden karena telah
diberikannya penyuluhan tentang kesehatan gigi
dan mulut melalui penggunaan media
komunikasi. .
Pengertian Penyuluhan kesehatan adalah
kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan
dengan menyebarluaskan pesan, menanamkan
keyakinan, sehingga masyarakat tidak saja
sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan
bisa melakukan suatu anjuran yang ada
hubungannyadengan kesehatan. (Machfedz,
2006).
Ceramah adalah salah satu cara
pendidikan kesehatan yang di dalamnya kita
menerangkan atau menjelaskan sesuatu secara
lisan disertai dengan tanya jawab, diskusi
dengan sekelompok pendengar serta dibantu
dengan beberapa alat peraga yang dianggap
perlu). Penggunaan media komunikasi
digunakan pada sifat sasaran sebagai berikut,
sasaran belajar mempunyai perhatian yang
selektif, sasaran belajar mempunyai lingkup
perhatian yang terbatas, sasaran belajar perlu
menggunakan informasi yang diterima.
(Herijulianti dkk, 2006 )
Ditinjau dari pengertian-pengertian diatas
maka peneliti setuju bahwa metode dapat
mempengaruhi peningkatan derajat kebersihan
gigi dan mulut pada siswa/i SD N Way Harong
Kec.Way Lima .
Pernyataan ini juga didukung dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Vika Anderti
Lamdo tahun 2007 terdapat perbedaan hasil
nilai OHI-S sebelum dilakukan penyuluhan dan
setelah dilakukan penyuluhan dengan
penggunaan media komunikasi dan
demonstrasi, dengan rata-rata OHI-S = 2,64,
pada pemeriksaan OHI-S awal yang mendapat
kriteria OHI-S baik 0 ( 0% ), 79 anak yang
mendapat criteria sedang ( 69,29% ), dan 35
anak yang mendapat kriteria buruk ( 30,71% ).
Setelah dilakukan penyuluhan maka didapat
hasil rata-rata OHI-S dengan kriteria baik yaitu
1,18 adapun yang mendapat kriteria OHI-S baik
sebanyak 72 anak ( 63,16% ), kriteria OHI-S
sedang sebanyak 42 anak ( 36,84% ) dan
kriteria OHI-S buruk 0 ( 0% ).
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